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ABSTRACT 

The growth rate of Paraserianthes moluccana is effected by the planting medium quality. Biochar is a soil-improving 

agent that could improve soil quality. This study aimed to determine the effect of biochar made from meranti wood 

(Shorea spp.) by pyrolysis temperature at 400°C and 600°C and dose at 0 ton/ha, 25 ton/ha and 50 ton/ha factors 

through the growth rate of P. moluccana. The P. moluccana was planted within 2x2 m in the field. The size of planting 

holes was 100 x 60 cm, the biochar was placed at a depth of 100 cm to 20 cm, then it was covered with soil so that the 

root did not interact directly to the biochar. This research used 6 months old P. moluccana seedling, and was planted in 

field demplot for 8 months. The research used the Split Plot experimental design with 5 treatments and 7 repetitions. 

Data analysis used Analysis of Variance (ANOVA) and Least Significance Different (LSD). The effect of biochar could 

be seen since the 4th month of plantation. The results showed that biochar with a dose of 25 ton/ha and pyrolysis 

temperature of 600°C had a very significant effect on the increment of height and significant on diameter steam 

increment of P. moluccana; increased the rate of stem height 22.6% and stem diameter 23.6% faster than the control. 

Further research related to the dynamics of P. moluccana growth with a longer time is needed because the physical 

properties of biochar change over time.   

Key Word: Biochar, Paraserianthes moluccana, Pyrolissi, Sengon, Shorea, Soil Amendment  

ABSTRAK  

Kecepatan tumbuh sengon (Paraserianthes moluccana) dipengaruhi oleh kualitas tempat tumbuh. Biochar merupakan 

agen pembenah tanah yang mampu meningkatkan kualitas tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu pengaruh 

biochar berbahan dasar kayu meranti (Shorea spp.) dengan suhu pirolisis 400°C dan 600°C serta dosis 0 ton/ha, 25 

ton/ha dan 50 ton/ha terhadap kecepatan tumbuh sengon. Sengon ditanam dengan jarak 2x2 m di lapangan. Lubang 

tanam berukuran 100 x 60 cm, biochar diletakan pada kedalaman 100-20 cm, kemudian dilapisi tanah agar akar 

tanaman tidak bersentuhan langsung dengan biochar. Sengon ditanam selama 8 bulan menggunakan rancangan 

penelitian Split Plot dengan 5 perlakuan dan 7 ulangan. Analisis data menggunakan analisis ragam (ANARA) dan 

dilakukan uji nilai tengah Beda Nyata Terkecil (BNT). Efek pemberian biochar dapat terlihat dimulai pada bulan ke-4. 

Hasil penelitian menunjukkan biochar dengan dosis 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C memberikan pengaruh terhadap 

pertambahan tinggi dan diameter batang sengon dan meningkatkan kecepatan pertambahan tinggi batang sebanyak 22,6 

% dan diameter batang 23,6% lebih cepat dibandingkan dengan kontrol. Penelitian lebih lanjut terkait dinamika 

pertumbuhan sengon dengan waktu yang lebih lama sangat perlu dilakukan dikarenakan sifat fisik biochar di dalam 

tanah yang terus berubah seiring dengan bertambahnya waktu. 

Kata Kunci: Biochar Paraserianthes moluccana, Pembenah Tanah, Pirolisis, Sengon, Shorea 

 

PENDAHULUAN 

Budidaya Sengon (Paraserianthes moluccana) di 

Indonesia terus meningkat setiap tahunnya 

(Karlinasari dkk., 2018; Utama dkk., 2019). Menurut 

data yang direkam oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

terkait produksi perusahaan pembudidayaan tanaman 

kehutanan, pada Tahun 2013 permintaan atas kayu 

sengon sebesar 29.187 m3 meningkat hingga 77,6% 

pada Tahun 2018 (BPS, 2020). Masa panen sengon 

yang cepat menjadi alasan dipilihnya sengon sebagai 

komoditas kayu unggulan di Indonesia (Krisnawati 
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dkk., 2011). Sengon dapat dipanen pada usia 12-15 

tahun tergantung pada kelas tempat tumbuh sengon 

(Hardiatmi 2010). Semakin baik kondisi tempat 

tumbuh sengon maka semakin cepat pertumbuhan 

sengon (Rusdiana dkk., 1999; Santosa dkk., 2020; 

Sukarman dkk., 2012; Wasis dan Syarif, 2019).  

Pemberian biochar (arang hayati) pada tempat 

tumbuh sangon diduga mampu meningkatkan 

kualitas tempat tumbuh sengon.   

Biochar merupakan salah satu hasil dari proses 

pirolisis (Mehmood dkk., 2017). Pirolisis adalah 

teknologi modifikasi biomassa menggunakan 

perlakuan termal (panas) dengan proses pembakaran 

tidak sempurna (oksigen yang dibatasi) (Hidayat 

dkk., 2017). Penggunaan suhu yang berbeda akan 

menghasilkan karakteristik biochar yang berbeda 

pula (Goenadi dan Santi, 2017). Mazlan dkk. (2015) 

menjelaskan bahwa semakin tinggi suhu yang 

digunakan dalam proses pirolisis maka semakin 

tinggi pula kandungan karbon pada biochar 

(Febriyanti dkk., 2019; Zhang dkk., 2017).  

Karakteristik biochar juga dipengaruhi oleh 

jenis bahan yang digunakan (Nurida, 2017). Biochar 

kayu merupakan salah satu bahan yang memiliki 

pengaruh nyata terhadap peningkatan pertumbuhan 

tanaman (Alvarez dkk., 2014; Basu, 2018; Lopez 

dkk., 2013), hal tersebut disebabkan biochar kayu 

memiliki kandungan C yang lebih tinggi 

dibandingkan bahan lainya (Ippolito dkk., 2016). 

Salah satu kayu yang diduga akan menghasilkan 

kandungan C yang tinggi saat dijadikan biochar 

adalah kayu meranti (Shorea spp.). Mazlan dkk., 

(2015), melaporkan kandungan  C pada biochar 

meranti adalah sebanyak 84,9 wt.% saat dipirolisis 

pada suhu 400°C.  Sebagai perbandingan beberapa 

jenis bahan yang dipirolisis pada suhu 400°C, 

kandungan C pada biochar meranti 19,97% lebih 

tinggi dibandingkan biochar Tandan Kosong Kelapa 

Sawit (TKKS) (Abnisa dkk., 2013), 29% lebih tinggi 

dibandingkan biochar bambu (Zhang dkk., 2017) 

dan 32,35% lebih tinggi dibandingkan biochar 

sekam padi (Leng dkk., 2015).  

Kandungan C-organik dalam tanah akan 

meningkat bila diaplikasikan biochar dengan 

kandungan C yang tinggi (Lopez dkk., 2013).  

Kandungan C-organik yang tinggi akan berasosiasi 

dengan meningkatnya jumlah mikro fauna pada 

tanah, sehingga kualitas fisik dan kimia tanah akan 

meningkat secara alami (Ippolito dkk., 2016; Li 

dkk.,. 2018; Putri dkk., 2020). Biochar yang 

diberikan dengan dosis yang tepat pada tempat 

tumbuh akan meningkatkan kemampuan dalam 

penyediaan air tersedia bagi tumbuhan (Herath dkk., 

2013). Selain itu, pemberian biochar juga dapat 

meningkatkan sifat fisik tanah seperti pH (Nurida, 

2017) dan KTK (Nurida dan Rachman, 2012). 

Kualitas tempat tumbuh yang meningkat akan 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sengon. tujuan 

penelitian ini adalah  mendapatkan pengaruh 

interaksi suhu pirolisis pembuatan biochar dengan 

dosis terhadap kecepatan pertumbuhan sengon yang 

ditanam di lahan demplot 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di demplot yang berada 

di Kecamatan Kedondong, Kabupaten Pesawaran, 

Provinsi Lampung dengan lama waktu penelitian 

selama 8 bulan. Luas demplot penelitian adalah 1 ha 

dengan jarak tanam 2x2 m. 

Prosedur Penelitian  

Persiapan Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah, bibit sengon yang 

sudah berusia 6 bulan, biochar berbahan dasar kayu 

meranti yang dipirolisis pada suhu 600°C dan 

400°C. Alat yang digunakan adalah, cetok skop, 

mistar dengan ketelitian 1 mm, pita meter dengan 

ketelitian 1 mm, mikrometer sekrup dengan 

ketelitian 0,05 mm, cutter section dengan ketebalan 

0,01 mm dan cangkul. 

Pembuatan Biochar 

Bahan baku berupa biochar berbahan dasar kayu 

meranti dipirolisis dengan suhu 400°C dan 600°C 

yang diproduksi di PT Kendi, Kabupaten Lampung 

Selatan, Provinsi Lampung.  Biochar dihaluskan 

dengan cara menghancurkan bongkahan biochar 

menjadi partikel yang lebih kecil kemudian di ayak 

dengan ayakan halus berukuran 2 mm. 

Persiapan Tanaman dan Lahan 

Sengon berumur 6 bulan yang berasal dari 

persemaian dengan karakteristik tinggi batang 

seragam dipilih sebagai unit sampel percobaan. 

Lahan dibersihkan dari gulma dan ilalang. Sebanyak 

35 lubang tanam untuk unit penelitian disiapkan 

pada lahan demplot. Lubang tanam berkedalaman 60 
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cm dengan diameter 20 cm dan jarak antara lubang 

adalah 2x2 m. 

Penanaman dan Pemberian Perlakuan 

Lubang tanam diisi dengan biochar hingga 

ketinggian 40 cm. kemudian dilapisi lapisan topsoil. 

Bibit sengon dari polybag dipindahkan ke lubang 

tanam dengan mengikutsertakan tanah yang ada 

dalam polybag. Sengon ditanam pada lapisan tanah 

topsoil dan tidak bersentuhan langsung dengan 

biochar (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Penanaman sengon 

Perawatan Tanaman 

Tanaman dirawat dengan melakukan penyiangan 

setiap 3 bulan sekali, penyiangan dilakukan dengan 

cara memusnahkan gulma secara fisik menggunakan 

sabit/arit serta cangkul. Pengendalian hama 

dilakukan dengan larutan detergen apabila 

diperlukan, pada awal penanaman dibuat ajir sebagai 

pendana tanaman agar tanaman tidak diganggu, 

selain itu, diberikan tagging pada tiap unit sampel 

agar mudah dalam melakukan pengukuran. 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak 

Terpisah (RPT) dengan rancangan lingkungan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam faktorial. 

Dua faktor yang digunakan adalah suhu pirolisis 

pembuatan biochar dengan taraf suhu 400°C dan 

600°C serta faktor dosis pemberian biochar dengan 

taraf 0 ton/ha, 25 ton/ha dan 50 ton/ha dengan 

pengulangan sebanyak 7 unit sampel. Faktor dosis 

menjadi plot utama sedangkan faktor suhu pirolisis 

menjadi anak plot dengan perlakuan seperti berikut : 

dosis 0 ton/ha (kontrol), dosis 25 ton/ha dengan suhu 

400°C (D25S400), dosis 25 ton/ha dengan suhu 

600°C (D20S600), dosis 50 ton/ha dengan suhu 

400°C (D50S400) dan dosis 50 ton/ha dengan suhu 

600°C (D50S600). 

Analisis dilakukan secara kuantitatif dan statistik. 

Analisis kuantitatif dilakukan pada pertambahan 

tinggi dan diameter sengon, perbandingan kecepatan 

tumbuh antar perlakuan, korelasi pertambahan tinggi 

dan diameter batang sengon. Sedangkan, analisis 

statistik dilaksanakan untuk mengetahui nilai 

validitas data. Analisis interaksi antara suhu dosis 

dan suhu pirolisis dilakukan menggunakan Analisis 

Ragam (Anara) dan Uji-F pada taraf 1%, kemudian 

dilakukan uji nilai tengah dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) untuk mengetahui perbedaan kelas 

pada pengaruh interaksi dosis dan suhu pirolisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Pertambahan Tinggi Batang 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara 

perlakuan dosis dan suhu pirolisis terhadap 

parameter pertambahan tinggi batang sengon 

berpengaruh sangat nyata (F2,18 = 5.16 , F-hit = 8.34 ; 

ANARA) pada taraf selang kepercayaan 99%. 

Berdasarkan uji nilai tengah BNT (Gambar 2), 

pertambahan tinggi batang sengon dengan perlakuan 

dosis 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C berbeda 

nyata dengan kontrol dan perlakuan lainya, hal ini 

menunjukkan bahwa interaksi perlakuan dosis 25 

ton/ha dan suhu pirolisis 600°C, adalah perlakuan 

yang memberikan efek paling baik terhadap 

parameter perambahan tinggi batang. 
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Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda sangat nyata (BNT=12,3; 

α=0.01).  

Kontrol : 0 ton/ha 

D25S400 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D25S600 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

D50S400 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D50S600 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

Gambar 2. Interaksi dosis dan suhu pirolisis terhadap pertambahan tinggi sengon  

 

Pertambahan Diameter Batang 

Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara 

pemberian perlakuan dosis dan suhu pirolisis 

terhadap parameter pertambahan tinggi batang 

sengon berpengaruh nyata (F2,18 = 3.23 , F-hit = 3.44 

; ANARA) pada taraf selang kepercayaan 95%. 

Berdasarkan uji nilai tengah BNT (Gambar 3), 

menunjukkan bahwa pengaruh pertambahan 

diameter batang sengon pada perlakuan dosis 25 

ton/ha dan suhu pirolisis 600°C secara nyata 

meningkatkan pertambahan diameter lebih baik 

dibandingkan dengan kontrol. 

 
Keterangan : Nilai yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (BNT=1,10; α=0.05).  
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Kontrol : 0 ton/ha 

D25S400 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D25S600 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

D50S400 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D50S600 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

Gambar 3. Interaksi dosis dan suhu pirolisis terhadap pertambahan diameter sengon. 

 

Laju Pertambahan Rata-rata Tinggi dan Diameter 

Sengon 

Perbedaan pengaruh biochar pada tiap perlakuan 

teradap pertambahan tinggi dan diameter batang 

sengon baru dapat dilihat pada bulan ke-4 setelah 

pemberian perlakuan (Gambar 4). Pertambahan 

tinggi dan diameter batang sengon yang paling 

signifikan terjadi di bulan ke-4. Perlakuan dosis 25 

ton/ha dan suhu pirolisis 600°C merupakan 

perlakuan dengan pertambahan tinggi dan diameter 

batang paling tinggi sejak bulan ke-5 hingga ke-7, 

sedangkan pada akhir pengamatan tampaknya 

perlakuan dosis 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

memiliki kecenderungan pertambahan tinggi batang 

dan diameter paling tinggi. Semua perlakuan 

biochar memiliki pertambahan tinggi dan diameter 

batang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.

 

Keterangan : 

Kontrol : 0 ton/ha 

D25S400 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D25S600 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

D50S400 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D50S600 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

Gambar 4. Laju pertambahan rata-rata tinggi batang sengon selama 8 bulan (A) dan Laju pertambahan rata-

rata diameter batang sengon selama 8 bulan (B) 

 

Korelasi Pertambahan tinggi dan Diameter Batang 

Sengon 

Berdasarkan uji korelasi Pearson, pertambahan 

tinggi dengan diameter batang sengon berkorelasi 

positif dengan korelasi sempurna (nilai Pearson 

Correlation= +0,991), menunjukkan bahwa 

pertambahan tinggi batang sengon selaras dengan 

pertambahan diameter sengon pada tiap perlakuan 
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(Gambar 5). Secara natural pertambahan tinggi dan 

diameter batang sengon berada dalam satu kelas 

sebaran, artinya pengaruh perlakuan menunjukkan 

respons yang sama baik pada tinggi dan diameter 

batang pohon. Pertambahan tinggi dan diameter 

batang sengon bertambah secara eksponensial 

dibandingkan dengan kontrol 

 
Keterangan : 

Kontrol : 0 ton/ha 

D25S400 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D25S600 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

D50S400 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D50S600 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

Gambar 5. Korelasi pertambahan tinggi dan diameter batang sengon 

 

Kecepatan Rata-rata Pertambahan Tinggi dan 

Diameter Batang Per-bulan 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis 25 

ton/ha dan suhu pirolisis 600°C memiliki kecepatan 

tumbuh paling cepat pada parameter kecepatan 

pertambahan tinggi batang per-bulan dibandingkan 

dengan perlakuan lainya dan kontrol (Gambar 6). 

Jika dibandingkan dengan kontrol, perlakuan dosis 

25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C memiliki 

kecepatan pertambahan tinggi batang 22,6 % lebih 

cepat, sedangkan bila dibandingkan dengan 

perlakuan dosis 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

perlakuan dosis 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

1,5% lebih cepat dalam meningkatkan pertumbuhan 

tinggi batang. Perlakuan biochar dengan kecepatan 

paling rendah dalam parameter tinggi batang adalah 

dosis 50 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C.  

Hasil serupa juga ditunjukkan pada parameter 

kecepatan pertambahan diameter batang per-bulan, 

perlakuan 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

,merupakan perlakuan dengan kecepatan 

pertambahan diameter batang paling cepat 

dibandingkan dengan perlakuan lainya dan kontrol 

(Gambar 7). Jika dibandingkan dengan kontrol, 

Perlakuan 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

memiliki kecepatan pertambahan tinggi batang 23,6 

% lebih cepat, sedangkan bila dibandingkan dengan 

perlakuan 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

perlakuan 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 1,82% 

lebih cepat dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi 

batang. Perlakuan biochar dengan kecepatan paling 

rendah dalam parameter tinggi batang adalah 25 

ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 
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Keterangan : 

Kontrol : 0 ton/ha 

D25S400 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D25S600 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

D50S400 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D50S600 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

Gambar 6. Rata-rata kecepatan tumbuh tinggi batang per-bulan 

 

 
Keterangan : 

Kontrol : 0 ton/ha 

D25S400 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D25S600 : 25 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

D50S400 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 400°C 

D50S600 : 50 ton/ha dan suhu pirolisis 600°C 

Gambar 7. Rata-rata kecepatan tumbuh diameter batang per-bulan 

 

Pembahasan  

Biochar dengan dosis 25 ton/ha dan suhu pirolisis 

600°C secara nyata memiliki kemampuan 

meningkatkan pertumbuhan pada tinggi batang 

sengon dan diameter batang sengon dan merupakan 

perlakuan yang memiliki kecepatan pertumbuhan 
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paling cepat. Menurut Yargicoglu dkk. (2015) 

semakin tinggi suhu pirolisis yang digunakan maka 

partikel biochar yang terbentuk akan semakin kecil, 

hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mazlan dkk. (2015) bahwa biochar 

meranti; menurut uji thermogravimetric, pada suhu 

400°C mengalami penurunan masa dan ukuran 

partikel hemiselulosa dan selulosa, sedangkan lignin 

terdekomposisi secara sempurna pada suhu 600°C 

sehingga ukuran partikel biochar pada suhu pirolisis 

600°C lebih kecil dibandingkan dengan suhu 400°C. 

Struktur biochar meranti pada suhu 600°C 

merupakan jenis partikel debu dengan ukuran 0.010-

0.013 mm (Mazlan dkk., 2015). Tekstur debu akan 

meningkatkan harga pF, sehingga meningkatkan 

kapasitas air kapiler pada tanah akibatnya kapasitas 

lengas tanah akan tercukupi dan ketersediaan air 

bagi tanaman akan lebih mudah didapat (Philip 

1966; Nurida dan Rachman 2012). Ukuran partikel 

biochar yang besar ;belum sepenuhnya 

terdekomposisi karena suhu pirolisis yang rendah, 

akan menyebabkan porositas tanah menurun karena 

pori tanah tersumbat oleh debu biochar yang 

memiliki ukuran besar (Khoiriyah dkk., 2016). Hal 

tersebut mendasari dugaan penyebab perlakuan 

dengan suhu pirolisis 400°C menyediakan air tanah 

kurang maksimal dibandingkan dengan perlakuan 

600°C. 

Tanah dengan porositas dan kepadatan yang baik 

akan mendukung akar sengon berpenetrasi lebih 

dalam dan lebih luas (Rusdiana dkk., 2000). Telah 

dilakukan penelitian menggunakan biochar dengan 

suhu pirolisis 600°C oleh Asmara dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa pemberian biochar pada 

tanaman sengon secara signifikan meningkatkan 

pertumbuhan akar. Ekspansi akar sengon diduga 

akan meningkatkan transformasi air dan hara yang 

dibutuhkan oleh sengon untuk tumbuh lebih cepat 

(Nurida dan Rachman 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Riniarti dkk. (2021) menunjukkan 

perlakuan biochar berbahan dasar meranti pada suhu 

pirolisis 600°C memberikan pengaruh nyata pada 

pertambahan tinggi, diameter dan volume akar pada 

semai sengon.  

Pemberian biochar pada media tumbuh juga 

mempengaruhi pertambahan tinggi dan diameter 

batang pada tanaman Guazuma crinita dan 

Terminalia amazonia karena meningkatkan 

penyerapan pupuk yang diberikan bersama biochar 

(Lefebvre dkk., 2019). Pada komoditas tanaman 

perkebunan dan pertanian didapatkan informasi 

bahwa biochar dapat meningkatkan pertambahan 

jumlah daun dan pertumbuhan akar pada tanaman 

kopi (Coffea Arabica) (Herviyanti dkk., 2020), 

jagung (Zea mays) (Dewi an Prijono, 2019), dan 

sawi (Lactuca sativa) (Neonbeni dkk., 2019). 

Dosis 25 ton/ha merupakan perlakuan yang 

memberikan pengaruh secara signifikan untuk 

pertambahan tinggi dan diameter batang, hal tersebut 

diduga karena pemberian biochar dengan dosis yang 

tidak berlebihan akan mengoptimalkan penyediaan 

hara esensial pada media tumbuh tanaman 

(Sismiyanti dkk., 2018). Dengan dosis yang tepat 

pemberian biochar akan meningkatkan kandungan 

N-total (Mindari dkk., 2018), P tersedia 

(Mawardiana dkk., 2013), pH (Nurida, 2017) dan 

KTK (Nurida dan Rachman, 2012).  

Biochar yang diberikan secara berlebihan diduga 

akan meningkatkan berat isi tanah, hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sudaryono (2001) yang menyatakan bahwa 

pemberian bahan perbaikan tanah akan 

meningkatkan berat isi pada awal pemberian 

perlakuan. Menurut Herath dkk., (2013) 

meningkatnya berat isi tanah akan memperkecil pori 

tanah sehingga dapat mengakibatkan penyerapan 

hara esensial tanah terganggu. Dosis 50 ton/ha akan 

meningkatkan berat isi tanah lebih tinggi daripada 

perlakuan dosis 25 ton/ha, kendati demikian 

penggunaan dosis 50 ton/ha dengan suhu pirolisis 

600°C meningkatkan pertambahan tinggi batang dan 

diameter batang lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan dosis dengan suhu pirolisis 400°C, hal 

tersebut membuktikan dugaan bahwa pada suhu 

400°C ukuran partikel biochar dapat menghalangi 

kemampuan tanah untuk menyediakan hara esensial 

dan air tersedia bagi pertumbuhan sengon 

dibandingkan dengan biochar yang dihasilkan 

dengan suhu pirolisis 600°C. 

Pemberian perlakuan dosis 25 ton/ha dan suhu 

pirolisis 600°C diduga merupakan perlakuan yang 

mampu memperbaiki kualitas tapak paling baik 

berdasarkan parameter hubungan tinggi dan 

diameter. Parameter tinggi, diameter dan umur 

merupakan perwakilan dari kualitas tempat tumbuh 

suatu individu pohon dikarenakan ketersediaan 



Interaksi Perlakuan Dosis dan Suhu Pirolisis Pembuatan Biochar Kayu Meranti (Shorea spp.) Wijaya dkk 

Mempengaruhi Kecepatan Tumbuh Sengon (Paraserianthes moluccana) 

86  Ulin – J Hut Trop 5 (2) : 78-89 

nutrisi dan air yang cukup akan meningkatkan 

metabolisme pohon (Sumarna, 2008). Faktor 

lingkungan yang baik akan tercermin melalui 

penampang fisik batang dan diameter yang unggul 

(Fitter dan Hay, 1992).  

Biochar mulai menunjukkan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman sengon pada bulan ke-4 

setelah pemberian perlakuan. Perlakuan dosis 25 

ton/ha dan suhu pirolisis 600°C menunjukkan 

pengaruh paling baik di antara perlakuan lainya 

sejak bulan ke-4 hingga ke-7, hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Hardie dkk. (2014) yang 

menyatakan bahwa tanah/media tumbuh 

membutuhkan waktu adaptasi untuk menunjukkan 

respons peningkatan pertumbuhan. 

Terdapat anomali hasil pada akhir pengamatan, di 

mana perlakuan dengan dosis 50 ton/ha dan suhu 

pirolisis 600°C memberikan pengaruh tinggi dan 

diameter batang sengon lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainya, hal tersebut diduga 

dikarenakan karakteristik biochar telah sesuai 

dengan kebutuhan perbaikan tanah. Pemberian 

biochar berdosis tinggi diduga akan meningkatkan 

kepadatan tanah (Nurida, 2017), namun seiring 

dengan berjalanya waktu akan terbentuk celah-celah 

yang dapat dilalui udara dan air sehingga 

meningkatkan porositas, celah tersebut merupakan 

hasil aktivitas mikroorganisme (Kusuma dkk., 

2013). Peningkatan jumlah mikroorganisme diduga 

terjadi pada periode waktu 8 bulan setelah 

pemberian perlakuan.  

C-organik merupakan sumber energi bagi 

mikroorganisme, (Gemilang, 2020; Nurida, 2012), 

sehingga diduga Biochar dengan dosis 50 ton/ha dan 

suhu pirolisis 600°C meningkatkan jumlah 

mikroorganisme lebih tinggi daripada perlakuan lain 

yang mengakibatkan kecepatan tumbuh sengon 

semakin meningkat. Kendati demikian, untuk 

meningkatkan jumlah mikroorganisme pada tanah 

diduga diperlukan waktu, sehingga baru pada bulan 

ke-8 setelah pemberian perlakuan, perlakuan dosis 

50 ton/ha  mulai menunjukkan pengaruh tinggi dan 

diameter yang lebih tinggi. 

KESIMPULAN 

Biochar dengan dosis 25 ton/ha dan suhu pirolisis 

600°C secara nyata meningkatkan pertumbuhan 

batang dan diameter batang sengon lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Perlakuan 

ini mampu meningkatkan kecepatan tumbuh tinggi 

batang sengon sebesar 26% dan diameter batang 

sengon sebesar 23,6% lebih cepat dibandingkan 

dengan kontrol dan perlakuan lainya.  
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